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ABSTRAK

Taman Kanak-Kanak (TK) adalah lembaga pendidikan formal untuk
anak usia dini di Indonesia. TK menyediakan pendidikan prasekolah un-
tuk anak-anak sebelum memasukisekolah dasar. Teknologi informasi
memberikan dampak yang signifikan terhadap beberapa aspek lembaga
pendidikan, seperti sistem pembelajaran, manajemen sekolah, sistem ad-
ministrasi, dan perencanaan kebijakan. Dengan menggunakan teknologi
informasi, sekolah ingin meningkatkan kualitas penawaran pendidikan.
TK Tunas Bangsa Smart merupakan salah satu TK yang ingin mening-
katkan kualitas pendidikannya. Penelitian iniberupaya untuk menetapkan
TOGAF ADM sebagai model arsitektur enterprise untuk sistem infor-
masi, yangdirancangkhusus untuk mendukungoperasionaldi TK Tunas
Bangsa smart. Tujuan penelitian ini adalah menghasilkan cetak biru
perancangan arsitektur enterprise pada TK Tunas Bangsa Smart dengan
menggunakan metode TOGAF ADM. Open Group Architecture Frame-
work (TOGAF) adalahkerangka komprehensif yang dirancang khusus
untuk pengembanganarsitektur perusahaan. Berdasarkan hasil penelitian
yang telah dilakukan terhadap peracangan sistem informasi pada taman
kanak-kanak, dapat diperoleh gambaran model desain sistem informasi
yang sesuai dengan kebutuhan pengguna. Analisa value chamn
menghasilkan 2 aktivitas yaitu aktivitas utama dan aktivitas pendukung
yang dapat menghasilkan usulan aplikasi yang diharapkan bisa mening-
katkan proses bisnis yangada.

ABSTRACT

Kindergarten (TK) is a formaleducationalinstitution forearly children in
Indonesia. Kindergartens provide preschool education forchildren before
entering Primary School. Information technology has a significant impact
on several aspects of educational institutions, such as learning systems,
school management,administrative systems, and policy planning. By us-
ing information technology, schools want to improve the quality of the
educational offer. Tunas Bangsa Smart is one of the kindergartens that
want to improve the quality of their education. This study seeks to estab-
lish TOGAF ADM as an enterprise architecture model for information
systems, specifically designed to support operationsin TK TunasBangsa
smart. The purpose of this study is to produce blueprints of enterprise
Architecture Design at TK Tunas Bangsa Smart using TOGAF ADM
method. The Open Group Architecture Framework (TOGAF) is a com-
prehensive framework designed specifically for enterprise architecture
development. Based on the results of research thathasbeen conducted on
the design of Information Systems in kindergartens, an overview of In-
formation System Design models that suit user needs can be obtained.
Value chain analysis produces 2 activities, namely the main activity and
supporting activities which can produce application proposals are gener-
ated thatare expected to improve existing business processes.
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I. PENDAHULUAN

EIRING berjalannya waktu, bidang teknologi informasi dan sistem informasi mengalami pertumbuhan yang

signifikan dan pesat. Kemajuan teknologi ini juga memberikan kenyamanan dan kemudahan kepada

konsumen dengan sangat signifikan. Dampak dari kemajuan teknologi ini juga meluas ke bidang lain seperti
ekonomi, kesehatan, agama, dan khususnya bidang pendidikan.

Kemajuanteknologi tersebut juga dimanfaatkan dalam bidang pendidikan yangsering disebut dengan Education.
Saat ini bidang pendidikan telah menyertakan teknologi ke dalam proses pembelajaran untuk memfasilitasi
pembelajaran yang optimal dan tidak terputus, mengatasi keterbatasan ruang dan waktu fisik. Untuk memfasilitasi
kemajuan pendidikan, modifikasi dilakukan untuk memastikan seluruh komponen lembaga pendidikan dapat
beradaptasi secara efektif terhadap perubahan tersebut. Misalnya, seorang guru harus meningkatkan kualitas dan
proses pendidikan dengan memanfaatkan teknologi informasi. Tujuan dari upaya ini adalah untuk memotivasi
lembaga pendidikan menghasilkan lulusan yang berkaliber dan cakap. Inisiatif ini bertujuan untuk memungkinkan
sekolah berhasil menyesuaikan diri dan bersaing secara efektif di dunia digital.

Wasi’ul Maghfiroh [1]menyampaikan bahwa di dalam dunia pendidikan, peran teknologi informasi (IT)
dijadikan nilai mutlak yang harus dikuasai untuk menyambut era globalisasi dengan persaingan kemajuan teknologi
yang pesat. Teknologi informasi (IT) memberikan banyak konstribusi pada dunia Pendidikan, dalam hal ini bidang
Pendidikan mendapatkan dampak yang cukup besar dengan adanya kemajuan teknologi informasi (IT). Pada
dasarnya Pendidikan merupakan suatu proses komunikasi dan informasi dari pendidik kepada peserta didik yang
berisi informasi-informasi Pendidikan. Adapun unsur-unsur yang terdapat di dalamnya adalah pendidik sebagai
sumber informasi, media sebagai sarana penyajian ide, gagasan dan materi Pendidikan serta peserta didik sebagai
penerima informasi. Beberapa bagian unsur ini mendapatkan sentuhan dari media teknologi informasi. [2 ]Menurut
Ana Maritsa, seiring berjalannya waktu teknologi dalam dunia pendidikan mengalami berbagai perkembangan,
dimana segala hal sudah memanfaatkan teknologi untuk mempermudah segalapekerjaannya, termasuk dalam dunia
Pendidikan seperti sekarang semakin banyaknya sekolah menengah kejuruan yang di bangun itu menjadi bukti
bahwa teknologi pendidikan yang ada di Indonesia semakin lama semakin maju, karena sekolah kejuruan
mengunakan alat dan media dalam melakukan pembelajaran yang di lakukan disekolah. Teknologi menjadi sebuah
alatpendukung yangdigunakandalampendidikan untuk mempermudah guru dalam mengajar peserta didik dengan
hasil yang ingin dicapai.

Taman Kanak-Kanak (TK) adalah lembaga pendidikan formal untuk anak usia dini di Indonesia. TK
menyediakan pendidikan prasekolah untuk anak-anak sebelum memasuki sekolah dasar. TK biasanya
diperuntukkan bagi anak-anak usia 3-6 tahun, meskipun ada juga TK yang melayani usia yang lebih muda.

Teknologi informasi memberikan dampak yang signifikan terhadap beberapa aspek lembaga pendidikan, seperti
sistem pembelajaran, manajemen sekolah, sistem administrasi, dan perencanaan kebijakan. Dengan menggunakan
teknologi informasi, sekolah ingin meningkatkan kualitas penawaran pendidikan. TK Tunas Bangsa Smart yang
terletak di J1. Jend Sudirman km. 4.5, Mentawa Baru Kecamatan Ketapang, Kab. Kotawaringin Timur, Kalimantan
Tengah, merupakan salah satu TK yang ingin meningkatkan kualitas pendidikannya. Namun saat ini sdministrasi
sekolah tidak memiliki arsitektur dan kerangka pengembangan TI dan SI yang komprehensif, sehingga terbatas
pada pemenuhan kebutuhan unit kerja atau divisi tertentu. Hal ini mengakibatkan kurangnya interaksi antar sistem
yang menjawab tuntutan kerja seluruh divisi. Dalam hal ini, TK Tunas Bangsa Smart melakukan proses bisnisnya
tanpa adanya dukungan pada infrastruktur IT yang terintegrasi. Proses administrasi yang dilakukan secara manual
menjadi salah satu penghambat dalam kegiatan operasional. Pengelolaan data baik data karyawan maupun data
siswa yang dilakukan secara manual menyebabkan rentannya data terhadap kesalahan, kerusakan, dan redudansi.
Selain itu, karena tidak adanya sistem penyimpanan yang terintegrasi, pertukaran data dilakukan dengan sistem
pengiriman berkas manual dan penggunaan disk ekstrenal yang memakan waktu dan memerlukan usaha lebih
banyak dalam pencocokan data. Selain proses administrasi, pengelolaan keuangan yang dilakukan secara manual.
Salah satunya termasuk penghitungan gaji yang terdiri jumlah jam mengajar, waktu lembur, dan bonus yang
dilakukan satu persatu per pegawai menyebabkan proses penggajian menjadi lebih lama dan menyebabkan
ketidaknyamanan terhadap pegawai. Selain itu, proses pencatatan keuangan seperti SPP siswa, pengeluaran untuk
operasional, pajak, dan kegiatan lain secara manual rentan menyebabkan terjadinya kesalahan dan selisih.
Berdasarkan kondisi tersebut, diperlukan sebuah sistem enterprise yang terintegrasi yang dapat mendukung proses
bisnis pada TK Tunas Bangsa Smart.

Proses pengembangan dan pemeliharaan arsitektur perusahaan adalah upaya yang rumit secara teknis yang
mencakup beberapa pemangku kepentingan dan prosedur pengambilan keputusan yang ketat di dalam perusahaan.

1362
Analisis Strategi Perancangan Arsitektur Enterprise Sistem Informasi Menggunakan Togaf Adm (Studi Kasus: Tk Tunas
Bangsa Smart)


https://jurnal.stkippgritulungagung.ac.id/index.php/jipi
http://issn.pdii.lipi.go.id/issn.cgi?daftar&1457736067&1&&2016

Journal homepage: https:/jurnalstkippgritulungagung.ac.id/index.php/jipi
ISSN: 2540-8984
Vol. 9, No. 3, September2024, Pp. 1361-1373 JIPI

JIPI (Jurnal Ilmiah Penelitian dan Pembelajaran Informatlka) I I

Pengawasan yang efektif terhadap prosedur rumit ini memerlukan penerapan protokol yang jelas. Dalam membuat
suatu arsitektur sistem, diperlukan suatu framework. Open Group Architecture Framework (TOGAF) adalah
kerangka komprehensif yang dirancang khusus untuk pengembangan arsitektur perusahaan. TOGAF menyediakan
serangkaian teknik dan sumber daya yang komprehensif, yang dikenal sebagai Metode Pengembangan Arsitektur
(ADM), untuk membangun, mengawasi, melaksanakan, dan mempertahankan arsitektur perusahaan. Metode
Pengembangan Arsitektur TOGAF (ADM) mencakup prosedur untuk membangun kerangka arsitektur,
merumuskan konten arsitektur, memfasilitasi transisi, dan mengawasi implementasi arsitektur.

Penelitian ini berupaya untuk menetapkan TOGAF ADM sebagai model arsitektur enterprise untuk sistem
informasi, yang dirancang khusus untuk mendukung operasional di TK Tunas Bangsa smart. Tujuan penelitian ini
adalah menghasilkan blueprint atau cetak biru perancangan arsitektur enterprise pada TK Tunas Bangsa Smart
dengan menggunakan metode TOGAF ADM. Perancangan ini dapat menjadi panduan bagi pihak manajemen TK
dalam menentukan arah pembangunan infrastruktur data, aplikasi, dan teknologi yang dapat mendukung visi dan
misi TK tersebut. Dengan adanya cetak biru arsitektur enterprise, diharapkan dapat meningkatkan efisiensi biaya
dalam proses pengembangan IT pada organisasi. TOGAF ADM dapat membantu merancang arsitektur yang
mendukung proses bisnis yang lebih efisien dan terintegrasi, memungkinkan perusahaan untuk mencapai tujuan
bisnisnya dengan lebih baik. TOGAF ADM dapat membantu perusahaan untuk merencanakan dan menerapkan
perubahanteknologi yang diperlukan, sehingga organisasi dapat memanfaatkan teknologi terkini untuk mendukung
tujuan bisnisnya.

Penelitian Mengenai Perancangan Arsitektur Enterptrise Sebelumnya Yang Di Lakukan Oleh Bagas Wahyu Pu-
tra, Luthfi Ramadani, Dhata Praditya Tentang Perencanaan Arsitektur Enterprise Pada Unit Usaha Agribisnis Bi-
dang Peternakan Sapi Perah Menggunakan Togat Adm Dengan Tujuan Untuk Melakukan Perancangan Enterprise
Architecture Pada Dinas Peternakan Kabupaten Apha Menggunakan Framework TOGAF ADM Dari Preliminary
Phase Hingga Technology Architecture Phase. Dengan Hasil Perancangan Preliminary Phase Melakukan Identifi-
kasi Principles Catalog Sesuai Kebutuhan Prinsip, Pemahaman 5W+1H Memaparkan Tujuan Atau Goals Dinas
Peternakan Kabupaten Alpha. Rancangan Architecture Vision Menggunakan Analisis Value Chain Menghasilkan
Dua Kategori, Yaitu Aktivitas Utama Dan Aktivitas Pendukung, Usulan Aplikasi Dibuat Dari Aktivitas Utama Dan
Pendukung Yang Diharapkan Dapat Meningkatkan Proses Bisnis Yang Ada, Stakeholder Map Matrix Berguna
Untuk Mengidentifikasi Dan Memetakan Stakeholder Sesuai Dengan Keterlibatannya Dalam Arsitektu, Yang
Dapat Dijelaskan Dalam Hal Tugas Dan Peran[3]. Dewi Saras Wati Maduri Mulyaning Tirta, Rika Sumanti, Sel-
viana Yunita Tentang Analisis Strategi Perancangan Arsitektur Enterprise Sistem Informasi Menggunakan TOGAF
ADM (Studi Kasus: TK Negeri Pembina Kota) Memiliki Tujuan Untuk Menciptakan Lingkungan Yang Nyaman,
Aman Dan Menyenangkan Bagi Anak-Anak, Memastikan Bahwa Peralatan Dan Fasilitas Yang Tersedia Memen-
uhi Standar Keselamatan Dan Kesehatan, Dan Memastikan Bahwa Kegiatan Pengajaran Terkait Dengan Tujuan
Pendidikan Yang Lebih Tinggi. Proses Perancangan Ini Melibatkan Analisis Standar Keselamatan, Perencanaan
Ruang, Perancangan Sistem Manajemen, Dan Pemilihan Peralatan Dan Fasilitas. Framework Togaf Memudahkan
Pengembangan Sistem Informasi Sekolah Dengan Cara Memberikan Struktur Yang Balik, Konten Yang Tepat,
Dan Fungsi Yang Dapat Dikembangkan[4].

Penelitian Antonio Morgan, Dodo Zaenal Abidin menggunakan kerangka kerja TOGAF ADM yang dibatasi
pada tahap inisialisasi, arsiektur visi, arsitektur bisnis, arsitektur sistem informasi, dan arsitektur teknologi. Hasil
daripenelitian iniadalah adanya cetak biru rancangan arsitektur sistem informasi terintegrasi yang dapat digunakan
oleh sekolah untuk mendukung penerapan Standar Nasional Pendidikan dalam menjalankan proses bisnis[5]. Neng
Sri Intan Septiani, Sudin Saepudin tentang Penerapan Federal Enterprise Architecture Framework Pada Sistem
Informasi Taman Kanak- Kanak dengan tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian ini adalah dapat membantu
dan mempermudah dalam pendaftaran siswa baru, hingga pengelolaan data siswa di RA Al-Masthuriyah[6]. Hasil
daripenelitian ini adalah blueprint yangterdiri dari business architecture, data architecture, technology architecture
dan application architecture yang menjelaskan mulai dari proses hingga teknologi yang dihasilkan. Blueprint ter-
sebutdiharapkandapatberfungsi sebagaikerangka kerja untuk pembangunan sistem informasi taman kanak-kanak.

Penerapan teknologi informasi dalam pengelolaan sistem informasi Taman Kanak-Kanak seharusnya fokus pada
penyelarasan dengan strategi dan tujuan taman kanak-kanak berdasarkan visi dan misinya. Untuk itu diperlukan
perencanaan penerapan teknologi informasi agar strategi dan tujuan yang dapat dicapai. Maka bisa menjabarkan
masalah yang akan di teliti sebagai berikut; Bagaimana Perancangan Arsitektur Enterprise Sistem Informasi
Menggunakan TOGAF ADM (Studi Kasus: TK Tunas Bangsa Smart) agar mendukung visi dan misinya.
Merencanakan arsitektur enterprise dalam sistem informasi yang selaras dengan visi dan misi TK Tunas Bangsa
Smart. Dengan adanya perencanaan arsitektur enterprise, TK Tunas Bangsa Smart mendapatkan saran serta
gambaran mengenai manajemen sistem informasi. Untuk menguraikan permasalahan atau kebutuhan yang ingn
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diatasi melalui pengembangan arsitektur enterprise menggunakan TOGAF ADM di TK Tunas Bangsa Smart,
penulis perlu mempertimbangkan karakteristik dan kebutuhan khusus dalam konteks pendidikan anak usia dini
seperti Integrasi Teknologi dalam Metode Pembelajaran dimana perlu adanya pengembangan arsitektur enterprise
yang mendukung integrasi teknologi dalam metode pembelajaran khusus untuk anak usia dini. Penyelarasan
terhadap perangkat keras, perangkat lunak, dan konten digital dengan kebutuhan kurikulum yang sesuai dengan
tahap perkembangan anak, merancang arsitektur yang terpadu seperti kelas, perpustakaan, administrasi, dan
keuangan untuk memastikan bahwa seluruh infrastruktur mendukung tujuan pendidikan secara menyeluruh.
Peningkatan Keterlibatan Orang Tua yang memanfaatkan teknologi seperti portal online untuk memantau
perkembangan anak dan memberikan informasi terkini. Optimalisasi Pengelolaan Data Siswa dan pelacakan
perkembangan individu, peningkatan keamanan dan privasi data siswa dan staf. Fleksibilitas dan Adaptabilitas
terhadap Perubahan Kurikulum yang menyokong perubahan dalam kurikulum atau pendekatan pembelajaran.
Pengembangan arsitektur enterprise menggunakan TOGAF ADM di TK Tunas Bangsa Smart diharapkan dapat
memberikan pandangan komprehensif tentang bagaimana teknologi informasi dapat diintegrasikan secara efektif
dalam konteks pendidikan anak usia dini, memastikan tercapainya tujuan pendidikan dan perkembangan anak
dengan lebih baik.

II. METODE PENELIIAN

A. Metode Penelitian

Pemilihan metode dalam penelitian ini menggunakan metode kualitatif yang dapat dijustifikasi melalui studi
pustaka yang menunjukkan bahwa TOGAF ADM (The Open Group Architecture Framework - Architecture De-
velopment Method) dapat lebih efektif dipahami dan diimplementasikan melalui pendekatan kualitatif. Studi
pustaka dapat mencakup penelitian terkait penggunaan TOGAF ADM dalam perancangan arsitektur enterprise dan
bagaimana metode ini dapat menggambarkan dinamika organisasi dengan lebih baik. Pendekatan kualitatif ini
dapatmemberikan pemahaman mendalamtentang konteks organisasi, interaksi antar unit, dan faktor manusia yang
dapat memengaruhi implementasi. Ruang lingkup data yang digunakan adalah artikel jurnal penelitian tentang
framework TOGAF. Sumber pengambilan data berasal dari penelusuran jurnal nasional terakreditasi Sinta melalui
website google scholar[7]. Penelitian ini juga bertujuan untuk memfasilitasi interaksi manual dan digital antara
siswa, orangtua, dan guru dengan melakukan studi pustaka, pengumpulan data, observasi, melakukan analisis awal
melalui wawancara, dalam melakukan pemodelan arsitektur enterprise dengan menggunakan framework TOGAF
(The Open Group Architecture Framework) dan ADM (Architecture Development Method) diuraikan sebagai beri-
kut-

a. Pengumpulan Data

Proses mengumpulkan informasiyang diperlukanuntuk suatu penelitianatau analisis. Terdapat beberapa metode
pengumpulan data, diantaranya adalah observasi dan wawancara. Metode yang digunakan akan tergantung pada
tujuan penelitian dan jenis data yang diperlukan. Pengumpulan data yang baik dan valid sangat penting agar hasil
penelitian dapat dipercaya dan dapat digunakan untuk menarik kesimpulan yang tepat[8]. Validitas Data dalam
Konteks Pengumpulan Data Kualitatif: Memastikan validitas data melibatkan teknik triangulasi, yaitu
membandingkan data dari sumber yang berbeda untuk memastikan konsistensi dan keabsahan. Menerapkan
member-checking dengan melibatkan responden dalam mengonfirmasi interpretasi hasil penelitian.
Mempertimbangkan keberlakuan dan kejelasan (credibility) data melalui refleksi dan diskusi dengan sesama
peneliti atau pakar (pemangku kepentingan).

1) Observasi

Metode pengumpulan data yang menggunakan indera manusia untuk mengamati dan mencatat peristiwa,
tindakan, atau kondisi yang terjadi dalam suatu lingkungan. Observasi dapat dilakukan secara aktif atau pasif,
tergantung pada tujuan penelitian dan jenis data yang diinginkan[9]. Observasi dapat digunakan dalam berbalgai
bidang penelitian, seperti sosiologi, psikologi, antropologi, dan bidalng lalinnya[10]. Ketika melakukan observasi
penulis mengamati proses bisnis dan interaksi di dalam TK, khususnya pada bagian ruang kerja para tenaga
pendidik yang terkait dengan sistem informasi. Salah satu pertanyaan observasi: Bagaimana proses komunikasi
antar departemen terjadi dalam organisasi?

2) Wawancara

Metode pengumpulan data yang menggunakan percakapain antara pewawancara dan responden. ¥ Penulis
melakukan wawancara dengan pemangku kepentingan terkait TOGAF ADM, perancangan arsitektur enterprise,
dan implementasi sistem informasi. Salah satu pertanyaan wawancara: Bagaimana perancangan arsitektur
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enterprise dapat mendukung tujuan strategis organisasi?

B. TOGAF

TOGAF, singkatan dari "The Open Group Architecture Framework," adalah suatu kerangka kerja arsitektur pe-
rusahaan yang digunakan untuk mengelola dan mengembangkan arsitektur perusahaan[11]. TOGAF dikem-
bangkan oleh The Open Group, sebuah organisasi industri yang fokus pada pengembangan dan promosi praktk-
praktik terbuka di bidang informasi teknologi. TOGAF menyediakan metode dan alat untuk membantu organisasi
merencanakan, merencanakan, mengimplementasikan, dan mengelola arsitektur perusahaan mereka.

C. TOGAF ADM

TOGAF Architecture Development Method (ADM)[12] adalah pendekatan terstruktur untuk mengembangkan
dan mengelola arsitektur perusahaan dalam suatu organisasi. Ini adalah komponen kunci dari The Open Group
Architecture Framework (TOGAF), sebuah kerangka kerja yang banyak digunakan untuk arsitektur perusahaan.
ADM memberikan panduan langkah demi langkah bagi arsitek untuk membuat, memelihara, dan mengatur arsi-
tektur organisasi. ADM bersifatiteratif, sehingga organisasi dapat meninjaukembali dan menyempurnakan tahapan
sesuai kebutuhan[13]. Ini memberikan pendekatan yang fleksibel dan mudah beradaptasi untuk mengembangkan
dan memelihara arsitektur perusahaan, menyelaraskannya dengan tujuan bisnis dan merespons perubahan dalam
konteks organisasi.

D. Arsitektur Enterprise

Arsitektur enterprise mendeskripsikan rencana pengembangan suatu sistem atau sekumpulan sistem. Arsitektur
enterprise merupakan salah satu ilmu teknologi informasi yang penting, agar ketika mengembangkan, memanfaat-
kan dan mengimplementasikan teknologi informasi dapat selaras dengan kebutuhan bisnis suatu perusahaan.
[14]Arsitektur Enterprise merupakan salah satu bagian dari sistem informasi, yang memiliki pengertian Menurut
Lankhorst, arsitekturenterprise didefinisikan sebagai prinsip-prinsip yangsaling berkaitan, metode danmodel yang
digunakan untuk mendesain dan merealisasikan struktur organisasi, bisnis proses, sistem informasi dan infra-
struktur perusahaan.

b. Analisis Data

Metode Pengembangan Arsitektur TOGAF (ADM) digunakan untuk menganalisis dan merancang sistem
informasi ini. Langkah pertama yang perlu diperhatikan saat menggunakan TOGAF ADM adalah menentukan
persiapannya, yaitu. menentukan konteks arsitektur yang akan dikembangkan, kedua menentukan strategi arsitektur
dan menentukan komponen arsitektur yang akan dirancang yaitu dimulai dari bisnis arsitektur, arsitektur sistem
informasi, arsitektur teknologi. Pendefinisian kemampuan dari arsitektur yang dirancang dan dikembangkan.
TOGAF menawarkan pendekatan komprehensif untuk membangun, mengawasi, dan melaksanakan arsitektur
perusahaan dan sistem informasi, yang dikenal sebagai Metode Pengembangan Arsitektur (The Open Group,
2020)[3]. Operasi-operasi ini dilakukan dalam proses yang terus-menerus dan berulang-ulang dengan tujuan
memungkinkan perusahaan melakukan perubahan terkendali terhadap perusahaan merekasebagairespons terhadap
tujuan dan kemungkinan bisnis. Teknik ini dapat berfungsi sebagai panduan atau alat untuk merencanakan,
membuat, mengembangkan, dan mengimplementasikan arsitektur sistem informasi untuk bisnis.

!
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Penjelasan mengenai fase atau tahapan TOGAF framework adalah sebagai berikut:

1) Preliminary Phase: fase ini mencakup aktivitas persiapan untuk menyusun kapabilitas arsitektur termasuk
kustomisasi TOGAF dan mendefinisikan prinsip-prinsip arsitektur. Tujuan fase ini adalah untuk
menyakinkan setiap orang yang terlibat di dalamnya bahwa pendekatan ini untuk mensukseskan proses
arsitektur.

2) Requirements Management: Fase suatu pendekatan sistematis untuk mengumpulkan, mendokumentasikan,
mengukur, dan mengelola persyaratan proyek atau produk. Proses ini sangat penting dalam siklus hidup
pengembangan perangkat lunak, rekayasa sistem, dan proyek-proyek lainnya.

3) Architecture Vision: fase ini merupakan fase inisiasi dari siklus pengembangan arsitektur yang mencakup
pendefinisianruang lingkup, identifikasi stakeholders, penyusunan visi arsitektur, dan pengajuan persetujuan
untuk memulai pengembangan arsitektur[15].

4) Business Architecture: fase ini mencakup pengembangan arsitektur bisnis untuk mendukung visi arsitektur
yang telah disepakati. Pada tahap ini tools dan method umum untuk pemodelan seperti: Integration
Definition (IDEF) dan Unified Modeling Language (UML) bisa digunakan untuk membangun model yang
diperlukan.

5) InformationSystems Architectures: Fase ini memiliki tujuan sebagai perancangan arsitektur sistem informasi
yang diusulkan, arsitektur ini meliputi 2 (dua) domain yaitu data danaplikasi.

6) Technology Architecture: Fase membangun arsitektur teknologi yang diinginkan, dimulai dari penentuan
jenis kandidat teknologi yang diperlukan dengan menggunakan Technology Portfolio Catalog yang meliputi
perangkat lunak dan perangkat keras. Dalam tahapan ini juga mempertimbangkan alternatif-alternatif yang
diperlukan dalam pemilihan teknologi.

Dalam pengembangan Arsitektur Enterprise Menggunakan TOGAF ADM: dilakukan identifikasi bisnis dan
teknologi yang mendukung arsitektur target. Analisis kesenjangan (gap analysis) antara arsitektur saat ini dan
arsitektur target. Dan penyusunan rencana perubahan dan implementasi. Untuk teknik analisis sendiri
menggunakan matriks SWOT (Strengths, Weaknesses, Opportunities, Threats) untuk menganalisis faktor internal
dan eksternal.

ITII. PEMBAHASAN

Ketika merancang arsitektur sistem pendidikan di taman kanak-kanak penelitian dimulai dengan analisis
kebutuhan taman kanak-kanak. Berikut adalah langkah-langkah rancangan untuk menganalisis dan memecahkan
masalah pada penelitian ini, berdasarkan metode TOGAF-ADM.

1) Preliminary

Penentuan ruang lingkup dilakukan pada awal rancangan pengembangan arsitektur taman kanak-kanak. Hal
ini bertujuan agar penelitian dapat difokuskan pada batas-batas yang hanya mencakup wilayah yang diteliti. Ruang
lingkup penelitian ini dilakukan di salah satu Yayasan swasta yang ada di kota Sampit Kalimantan Tengah yaitu
Tk Tunas Bangsa Smart.

2) Requirement Management

Dalam membantuanalisisdalampenelitian penulis menggunakan analisis PIECES yang dapat dilakukan untuk
mengidentifikasi masalah proses bisnis. Analisis PIECES (Performance, Information, Economy, Control,
Efficiency, and Services) dimana Metode ini digunakan untuk mengevaluasi berbagai aspek kinerja dan efisiensi
sistem informasi. Alat yang digunakan termasuk kuesioner penilaian kinerja, analisis data transaksi, dan evaluasi
efisiensi operasional. Tujuan dari identifikasi masalah ini adalah untuk membantu menentukan tujuan atau sasaran
yang ingin dicapai dalam pengembangan arsitektur enterprise. Hasil dari analisis PIECES pada penelitian ini dapat
di lihat dalam tabel berikut ini:

TABEL 1 ANALISIS PIECES

Parameter Hasil Analisis
KINERJA (PERFORMANCE)
Throgout Sistem tidak dapat menangani jumlah anak-anak dan guru dengan baik, meminimalkan

kemungkinan penumpukan (congestion) dan kemampuan sistem untuk menanggapi kebutuhan
seiring pertumbuhan jumlah pengguna.

Response Time Rancang sistem tidak responsif terhadap permintaan, terutama dalam hal pendaftaran anak,
pembaruan kegiatan, dan pemantauan perkembangan anak-anak. Waktu respon sistem terlalu
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tinggi sehingga tidak dapat memastikan pengalaman pengguna yangbaik.

INFORMASI
Data mengenai perkembangan anak, kehadiran, dan kesehatan akurat dan tidak dapat diandalkan.
Tidak dapat mengimplementasikan prosedur validasi data untuk meminimalkan kesalahan atau
ketidakakuratan.
Pilih informasi tidak relevan dengan kebutuhan orang tua, guru, dan administrasi. Tidak tersedia
mekanisme untuk menyesuaikan jenis informasi yang ditampilkan berdasarkan peran pengguna.
Informasi tersedia dan diakses tidak tepat waktu oleh semua pihak terkait. Tidak
terimplementasinya pengingat otomatis atau notifikasi untuk menginformasikan perubahan
pentingatau kegiatan mendatang.

Akurat

Relevan
Tepat Waktu
EKONOMI

Proses terhadap data masih menggunakan kertas sehingga dibutuhkan banyak biaya untuk
penggunaan Kertas.

Biaya

KONTROL (KEAMANAN)
Tidak diterapkan standar keamanan tinggi untuk melindungi data anak-anak, termasuk informasi
pribadi, perkembangan, dan Kesehatan seperti enkripsi dan metode keamanan data yang kuat.
Hak akses masih dilakukan oleh admin sehingga tidak didasarkan peran dan tanggung jawab
masing-masing pengguna. Tidak terdapat sistem otentikasi ganda untuk memberikan lapisan
keamanan tambahan.

Keamanan Data

Hak Akses

LAYANAN
Layanan yang diberikan tidak memiliki kualitas tinggi, termasuk ketersediaan dukungan teknis dan
bantuan ketika diperlukan. Tidak diterapkan umpan balik untuk terus meningkatkan kualitas
layanan.
Pertimbangan skala layanan tidak sesuai dengan kebutuhan taman kanak-kanak, termasuk jumlah
anak-anak dan guru yang dapat diakomodasi. Infrastruktur masih tidak dapat menangani
peningkatan jumlah pengguna seiring waktu.

Kualitas

Kuantitas

Analisis GAP adalahmetode evaluasi yang digunakan untuk mengidentifikasi perbedaan atau kesenjangan antara
keadaan saat ini (current state) dengan kondisi yang diinginkan atau yang diharapkan (desired state). Alat yang
digunakan melibatkan pemetaan kebutuhan bisnis dan evaluasi kemampuan sistem saat ini. Analisis ini dapat dit-
erapkan dalam berbagai konteks, termasuk bisnis, teknologi informasi, dan pengembangan organisasi. Hasil dari
analisis GAP padapenelitian ini dapat di lihat dalam tabel berikut ini:

TABEL 2 ANALISIS GAP

Kondisi Saat ini

Analisis

Perancangan Sistem Baru

Sistem tidak dapat menangani jumlah anak-
anak dan guru dengan baik, mengakibatkan
potensi penumpukan.

Dibutuhkan peningkatan kapasitas sistem
dan manajemen beban untuk mengatasi ma-
salah penumpukan.

Implementasikan infrastruktur yang dapat
memanfaatkan teknologi scalable untuk me-
nangani pertumbuhan jumlah pengguna.

Waktu respon sistem terlalu tinggi, mengu-
rangi pengalaman pengguna.

Diperlukan optimalisasi kode, pemilihan
teknologi yang lebih responsif, dan mana-
jemen cache untuk mempercepat waktu re-
spon.

Rancang sistem dengan fokus pada respon-
sivitas untuk memastikan waktu respon yang
lebih cepat.

Data mengenai perkembangan anak-anak,
kehadiran, dan kesehatan tidak akurat.

Implementasikan prosedur validasi data un-
tuk memastikan akurasi data dan mengurangi
kesalahan.

Terapkan mekanisme validasi data otomatis
untuk memastikan keakuratan informasi.

Informasi yang disediakan tidak relevan
dengan kebutuhan pengguna.

Identifikasi kebutuhan pengguna dan
sesuaikan jenis informasi yang ditampilkan.

Rancang sistem agar dapat menyesuaikan
jenis informasi berdasarkan peran pengguna.

Informasi tidak tersedia atau diakses secara
tepat waktu.

Implementasikan sistem notifikasi otomatis
untuk memberitahu perubahan penting atau
kegiatan mendatang.

Sediakan mekanisme pengingat dan notifi-
kasiuntuk memastikan informasi tersedia
tepat waktu.

Proses data masih menggunakan kertas, me-
nyebabkan biaya tinggi.

Implementasikan solusi digital untuk mengu-
rangi penggunaan kertas dan biaya yang
terkait.

Pindah ke solusi berbasis teknologi untuk
mengurangi biaya operasional, sepert
penggunaan platform manajemen data dig-
tal.

Standar keamanan tidak diterapkan dengan
baik.

Terapkan enkripsi dan metode keamanan
data yangkuat.

Bangun keamanan data yang lebih kuat, ter-
masuk pelaksanaan enkripsi dan audit kea-
manan secara teratur.

Hak akses dilakukan oleh admin tanpamem-
perhatikan peran pengguna.

Tetapkan hak akses yang sesuai berdasarkan
peran dan tanggung jawab masing-masing

pengguna.

Implementasikan sistem otentikasi ganda un-
tuk memberikan lapisan keamanan tamba-
han.

Layanan yang diberikan tidak memiliki
kualitas tinggi.

Terapkan dukungan teknis yang lebih efisien
dan perbaiki kualitas layanan.

Sediakan mekanisme umpan balik untuk
terus meningkatkan kualitas layanan dan
dukungan.

Infrastruktur tidak dapat menangani pening-
katan jumlah pengguna.

Pertimbangkan untuk meningkatkan kapasi-
tas infrastruktur dan skalabilitas sistem.

Rancang sistem agar dapat menangani pen-
ingkatan jumlah pengguna seiring waktu.

3) Architecture Vision
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Pada fase Architecture Vision ini mengacu pada gambaran umum dari suatu proyek arsitektur, yang melibatkan
pemahaman mendalam tentang kebutuhan visi dan misi dalam penelitian. Berikut visi dan misi dari taman kanak-

kanak:

Visi

Misi

W N~ "

LRk

Anak didik dan pendidik yang beriman, Sehat, cerdas dan terampil, Unggul dalam prestasi menuju
sekolah nasional Yang bertaraf internasional.

Menanamkan ketagwaan kepada Tuhan YME

Menanamkan pola hidup sehat.

Menciptakan iklim belajar yang kondusif sehingga memacu Setiap warga untuk mengembangkan po-
tensi diri.

Mengembangkan seluruh kemampuan anak sesuai dengan tahap perkembangannya

Mengembangkan sosialisasi anak

Mengenalkan anak dengan dunia sekitar

Mengenalkan peraturan dan menanamkan disiplin

Memberikan kesempatan pada anak untuk menikmati masa bermainnya

Meningkatkan kemampuan pendidikan dan tenaga kerjanya.

4) Business Architecture

Aktivitas bisnis yang saat ini berjalan pada taman kanak-kanak digambarkan dengan value chain yang berisi
mengenai aktivitas utama dan aktivitas pendukung. Serta value chain yang berisi analisis eksternal terhadap ling-
kungan bisnis. Selain analisis value chain, dilakukan analisis SWOT terhadap kondisi TK Tunas Bangsa Smart.
Analisis value chain dibutuhkan dalam suatu kerangka identifikasi kebutuhan bisnis untuk perancangan enterprise
architecture pada taman kanak-kanak dengan tujuan memetakan seluruh proses bisnis yang terjadi.

Manajemen Sumber Daya Manusia
Pengadaan dan Manajemen Sumber Daya
Pemasaran dan Promosi
Hubungan dengan Orang Tua
Keuangan dan Administrasi

Teknologi Informasi

ureyd ane A

Evaluasi dan
Pengukuran
Kemajuan

Perencanaan Pelaksanaan Fasilitas dan ~ Pengembangan
Kurikulum Pembelajaran ~ Lingkungan Keterampilan

Perancangan dan
pemeliharaan
Pengembangan fasilitas yang
kurikulum yang ~ Proses pengajaran  aman dan sesuai
sesuai dengan yang melibatkan  untuk anak-anak.
perkembangan guru dan fasilitator Pengelolaan
anak-anak. kebersihan dan

Penilaian terhadap
kemajuan setiap
anak. Evaluasi

Kegiatan yang
mendorong
pengembangan
keterampilan
motorik dan
Kognitif.

efektivitas

kurikulum dan
perbaikan

keamanan berkelanjutan.

lingkungan.

Gambar?2 Value chain

Berdasarkan analisis pada value chain teridentifikasi 5 aktivitas utama dan 5 aktivitas pendukun. Adapun pen-
jelasan dari value chain di gambar adalah:

a) Aktivitas Utama:

1.

2.

1.

Perencanaan Kurikulum: Pengembangan kurikulum yang sesuai dengan perkembangan anak-anak.
Penyusunan rencana pembelajaran yang menarik dan bermanfaat.

Pelaksanaan Pembelajaran: Proses pengajaran yang melibatkan guru dan fasilitator. Kegiatan belajar yang
mengembangkan keterampilan dan pengetahuan anak-anak.

Fasilitas dan Lingkungan: Perancangan dan pemeliharaan fasilitas yang aman dan sesuai untuk anak-anak.
Pengelolaan kebersihan dan keamanan lingkungan.

Pengembangan Keterampilan: Kegiatan yang mendorong pengembangan keterampilan motorik dan kog-
nitif. Program ekstrakurikuler yang mendukung perkembangan kreativitas dan bakat anak-anak.
Evaluasidan Pengukuran Kemajuan: Penilaian terhadap kemajuansetiap anak. Evaluasi efektivitas kuriku-
lum dan perbaikan berkelanjutan.

b) Aktivitas Pendukung:

Manajemen Sumber Daya Manusia: Rekrutmen dan pelatihan guru dan staf. Pengembangan program in-
sentif dan motivasi.
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Pengadaan dan Manajemen Sumber Daya: Pengadaan peralatan dan materi pembelajaran. Manajemen in-
ventaris dan pemeliharaan fasilitas.

Pemasaran dan Promosi: Strategi pemasaran untuk menarik perhatian orang tua. Promosi kegiatan dan
prestasi anak-anak.

Hubungan dengan Orang Tua: Komunikasi yang efektif dengan orang tua. Pertemuan dan acara untuk
membangun hubungan positif.

Keuangan dan Administrasi: Pengelolaan anggaran dan keuangan taman kanak-kanak. Administrasi yang
efisien termasuk pengelolaan biaya dan pendapatan.

Selain analisis Value chain internal, dilakukan juga analisis Strength, Weakness, Opportunites, and Threat

(SWOT) yang menggambarkan kekuatan kelemahan, peluang serta ancaman yang ada pada organisasi, yaitu:
a). Kekuatan (Strengths):

1.

Kurikulum Berkualitas Tinggi: Penyusunan kurikulum yang dirancang untuk mengembangkan keterampi-
lan kognitif, sosial, dan emosional anakanak. Penekanan pada pendekatan pembelajaran yang berpusat
pada anak.

Fasilitas dan Lingkungan yang Aman: Fasilitas yang memadai dan aman untuk anak-anak. Lingkungan
belajar yang merangsang dan mendukung perkembangan anak-anak.

Tenaga Pengajar yang Berkualitas: Guru-guru yang berpengalaman dan terlatih. Keterlibatan guru dalam
pengembangan pribadi dan profesional.

Program Pengembangan Keterampilan Holistik: Program pembelajaran yang mendukung pengembangan
keterampilan motorik, kognitif, dan sosial. Kegiatan ekstrakurikuler yang memperkaya pengalaman anak-
anak.

Keterlibatan Orang Tua yang Aktif: Hubungan positif dengan orang tua melalui komunikasi terbuka dan
pertemuan rutin. Partisipasi orang tua dalam kegiatan sekolah dan proyek anak-anak.

Penggunaan Teknologi Pembelajaran: Integrasi teknologi dalam proses pembelajaran untuk mendukung
perkembangan anak-anak. Pemanfaatan sumber daya digital untuk memberikan pengalaman belajar yang
lebih interaktif.

Pengajar berkualitas, fasilitas modern.

Mengajukan rencana pengembangan teknologi, mencari sumber pendanaan tambahan, dan meningkatkan
kolaborasi dengan komunitas lokal untuk mengatasi keterbatasan anggaran dan infrastruktur teknologi.

b). Kelemahan (Weaknesses):

1.

2.

3.

6.

7.

Keterbatasan Keuangan: Keterbatasan anggaran untuk membeli peralatan dan sumber daya pembelajaran.
Tantangan dalam membiayai program dan kegiatan ekstrakurikuler.

Kurangnya Sumber Daya Manusia: Keterbatasan jumlah guru dan staf. Kesulitan dalam merekrut dan
mempertahankan staf yang berkualitas.

Tingkat Keterlibatan Orang Tua yang Rendah: Tantangan dalam mengajak orang tua untuk terlibat secara
aktif dalam kegiatan sekolah. Komunikasi yang tidak efektif dengan orang tua.

Infrastruktur yang Tidak Memadai: Fasilitas yangkurang memadai atau tidak sesuai dengan standar kesela-
matan dan kesehatan. Keterbatasan ruang dan fasilitas olahraga.

Kurangnya Dukungan Teknologi: Kurangnya akses atau dukungan terhadap teknologi pembelajaran. Tan-
tangan dalam mengintegrasikan teknologi secara efektif dalam kurikulum.

Tantangan Dalam Evaluasi dan Pemantauan Kemajuan Anak: Keterbatasan dalam alatatau proses evaluasi
kemajuan anak-anak. Kesulitan dalam memberikan umpan balik yang konstruktif kepada orang tua.
Keterbatasan anggaran, kekurangan infrastruktur teknologi.

¢). Peluang (Opportunities)

1.

2.

Pemerintah: Program dan insentif dari pemerintah untuk meningkatkan kualitas pendidikan anak usia dini.
Akses ke sumber daya tambahan atau dana hibah untuk pengembangan kurikulum atau fasilitas.

Bank: Kemungkinan mendapatkan pinjaman atau dukungan finansial dari bank untuk perluasan atau per-
baikan fasilitas. Program pinjaman khusus dengan bunga rendah untuk pengembangan pendidikan anak
usia dini.

Komite Sekolah: Dukungan aktif dari komite sekolah dalam merencanakan dan melaksanakan kegiatan
pendidikan. Penyediaan sumber daya tambahan melalui inisiatif komite sekolah.
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4. Masyarakat: Peluang untuk bekerjasama dengan organisasi non-profit atau sukarelawan untuk meningkat-
kan keterlibatan masyarakat. Dukungan dari masyarakat lokal dalam bentuk sumbangan atau partisipasi
aktif dalam kegiatan taman kanak-kanak.

5. Teknologi: Peluang untuk mengintegrasikan teknologi pendidikan yang baru dan efektif dalam pembela-
jaran anak-anak. Akses ke program pelatihan teknologi untuk guru dan staf.

6. Peluang mendapatkan dana tambahan, adopsi teknologi terkini.

d). Ancaman (Threats):

1. Perubahan Kebijakan Pemerintah: Kemungkinan perubahan kebijakan pemerintah yang dapat
mempengaruhi pendanaan atau persyaratan pendidikan anak usia dini. Potensi pengurangan dana atau in-
sentif yang mempengaruhi operasional taman kanak-kanak.

2. Risiko Keuangan dari Bank: Tingginya suku bunga atau persyaratan yang ketat dari bank yang dapat
mempengaruhi keuangan taman kanak-kanak. Risiko tidak mampu membayar pinjaman atau memenuhi
kewajiban keuangan.

3. Tantangan dari Komite Sekolah: Ketidaksetujuan atau perpecahan dalamkomite sekolah yang dapat meng-
hambat pengambilan keputusan atau Implementasi program. Keterbatasan sumber daya yang disediakan
oleh komite sekolah.

4. Tanggapan Masyarakat Negatif: Respon negatif atau kritik dari masyarakat terkait dengan kualitas pen-
didikan atau masalah tertentu di taman kanak-kanak. Potensi penurunan kepercayaan masyarakat yang
dapat mempengaruhi pendaftaran siswa.

5. Tantangan Teknologi: Kesulitan dalam mengikuti perkembangan teknologi pendidikan dan memberikan
akses yang setara kepada semua siswa. Ancaman keamanan data dan privasi anak-anak terkait penggunaan
teknologi.

6. Persaingan dari institusi pendidikan lain, ketidakpastian keuangan.

Information System Architecture
Fase ini bertujuan untuk mendeskripsikan sistem-sistem aplikasi dan perannya dalam mendukung proses

bisnis organisasi. Adapun kandidat aplikasi pada TK Tunas Bangsa Smart adalah:

Sistem Informasi Manajemen:

1. Manajemen Data Siswa: Sistem basis data untuk menyimpan dan mengelola informasi siswa, termasuk
data pribadi, kehadiran, dan perkembangan akademis.

2. Manajemen Keuangan: Sistem yang mendukung pencatatan dan pelaporan keuangan, termasuk pem-
bayaran dari orang tua dan pengelolaan anggaran.

Sistem Pembelajaran:

1. E-learning Platform: Platform pembelajaran elektronik untuk mendukung pembelajaran jarak jauh atau
memberikan sumber daya tambahan untuk pembelajaran di kelas.

2. Pemantauan Kemajuan Siswa: Sistem untuk memantau perkembangan individu siswa dan memberikan
umpan balik kepada guru dan orang tua.

Sistem Keamanan dan Akses:

1. Keamanan Fisik dan Elektronik: Sistem keamanan untuk melindungi fisik dan data digital, termasuk
pengawasan CCTV dan kontrol akses fisik.

2. Keamanan Data Siswa: Langkah-langkah keamanan data untuk melindungi informasi pribadi siswa.

Komunikasi dan Kolaborasi:

1. Platform Komunikasi Orang Tua-Guru: Sistem pesan atau aplikasi untuk memfasilitasi komunikasi antara
guru dan orang tua.

2. Intranet atau Portal Taman Kanak-Kanak: Tempat informasi sentral untuk staf dan orang tua.

Manajemen Sumber Daya Manusia:

1. Sistem Informasi Kepegawaian: Pencatatan data staf, manajemen kinerja, dan pelaporan terkait sumber
daya manusia.

2. Pelatihan dan Pengembangan: Sistem untuk merencanakan, melacak, dan mengevaluasi pelatihan dan
pengembangan staf.

Teknologi Peralatan Pembelajaran:

1. Integrasi Teknologi Pendidikan: Perangkat keras dan perangkat lunak yang mendukung penggunaan
teknologi dalam proses pembelajaran anak-anak.

2. Maintenance dan Pemantauan Peralatan: Sistem pemeliharaan dan pemantauan untuk memastikan
peralatan pembelajaran tetap berfungsi dengan baik.
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g) Sistem Evaluasi dan Pelaporan:
1. Sistem Penilaian dan Pelaporan: Sistem untuk menilai kemajuan siswa dan menyampaikan laporan kepada
orang tua.
2. Analisis Data: Alat untuk menganalisis data kinerja siswa dan efektivitas program.
h) Infrastruktur Teknologi:
1. Jaringan Komputer: Infrastruktur jaringan yang kuat untuk mendukung konektivitas dan komunikasi antar
sistem.
2. Peralatan Komputer dan Perangkat Keras: Pemilihan peralatan komputer dan perangkat keras yang sesuai
untuk kebutuhan pendidikan.
i) Sistem Integrasi dan Interoperabilitas:
1. Integrasi Sistem: Sistem yang memungkinkan berbagai aplikasi berkomunikasi dan berbagi data. Sistem
harus terintegrasi dengan pendaftaran siswa, manajemen kelas, dan kegiatan ekstrakurikuler.
2. Interoperabilitas dengan Sistem Eksternal: Kemampuan berintegrasi dengan sistem eksternal seperti basis
data nasional pendidikan atau platform pembayaran.

6) Technologi Architecture
Fase ini bertujuan untuk membuat usulan platform teknologi yang sesuai dengan kebutuhan enterprise.
Usulan platform tersebut antara lain:
a) Infrastruktur Teknologi:

1. Jaringan Komputer: Jaringanyangkuat danandal untuk menyediakan konektivitas antara semuaperangkat
di taman kanak-kanak.

2. Peralatan Server: Server untuk menyimpan dan mengelola data siswa, keuangan, dan sistem lainnya.

b) Peralatan Komputer dan Perangkat Keras:

1. Komputeruntuk Gurudan Staf: Peralatan komputer dan perangkat keras yang memadai untuk guru dan
staf administratif.

2. Perangkat Pintar untuk Anak-anak: Penggunaan tablet atau perangkat pintar lainnya untuk mendukung
pembelajaran interaktif.

¢) Sistem Manajemen Basis Data:

1. Basis Data Siswa: Sistem manajemen basis data untuk menyimpan dan mengelola data siswa, termasuk
informasi pribadi dan perkembangan akademis Pengelolaan data siswa dan informasi penting lainnya. Sis-
tem perlu mengelola informasi pribadi, kehadiran, dan perkembangan akademis siswa

2. Basis Data Keuangan: Basis data untuk pencatatan dan pengelolaan transaksi keuangan dan anggaran. Di-
perlukan untuk memantau pembayaran, anggaran, dan pengeluaran terkait operasional TK.

d) Keamanan Teknologi:

1. Firewall dan Proteksi Malware: Perlindungan terhadap ancaman keamanan digital, seperti serangan mal-
ware atau hacking.

2. Sistem Keamanan Fisik: Pengawasan CCTV dan kontrol akses fisik untuk melindungi fasilitas taman ka-
nak-kanak.

e) Aplikasi Perangkat Lunak:

1. Sistem Informasi Manajemen: Aplikasi perangkat lunak untuk manajemen data siswa, keuangan, dan sum-
ber daya manusia.

2. Aplikasi Pembelajaran Interaktif: Aplikasi yang mendukung pembelajaran interaktif dan kreatif bagi anak-
anak.

f) Platform E-learning:
1. Portal Pembelajaran Online: Platform untuk memberikan materi pembelajaran, tugas, dan evaluasi online.
2. AlatKolaborasi Online: Alat untuk kolaborasi antara guru, siswa, dan orang tua secara online.
g) Peralatan Teknologi Pembelajaran:
1. Proyektor Interaktif: Peralatan untuk presentasi dan pembelajaran interaktif di kelas.
2. Peralatan Audio-Visual: Perangkat keras untuk mendukung pembelajaran multimedia.
h) Peralatan Pemantauan dan Evaluasi:
1. Sistem Evaluasi Kemajuan Siswa: Peralatan untuk mengukur dan mengevaluasi kemajuan siswa.
2. Alat Analisis Data: Perangkat lunak untuk menganalisis data kinerja siswa dan efektivitas program.
i) Teknologi Akses Orang Tua:

1. Aplikasi Mobile atau Portal Orang Tua: Akses orang tua ke informasi terkait perkembangan anak, keu-

angan, dan kegiatan sekolah.
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2. Sistem Pemesanan dan Komunikasi: Aplikasi untuk pemesanan, komunikasi, dan partisipasi orang tua da-
lam kegiatan taman kanak-kanak.
j) Pemeliharaan dan Dukungan Teknologi:
1. Perencanaan dan Pemeliharaan Rutin: Rencana pemeliharaan untuk memastikan perangkat keras dan
perangkat lunak tetap berjalan dengan baik.
2. Dukungan Teknis: Layanan dukungan teknis untuk membantu guru dan staf mengatasi masalah teknis.

Perbandingan antara hasil penelitian ini dengan penelitian terkait dalam domain yang sama akan memberikan
konteks lebih lanjut tentang sejauh mana kontribusi penelitian ini terhadap pengetahuan yang sudah ada dalam
arsitektur sistem pendidikan di taman kanak-kanak. Untuk Analisis PIECES dan Analisis GAP: Penelitian ini
menggunakan metode analisis PIECES dan analisis GAP untuk mengidentifikasi masalah proses bisnis dan perbe-
daan antara kondisi saat ini dengan kondisi yang diinginkan. Ini sejalan dengan penelitian [16] yang juga
menggunakan pendekatan serupa untuk mengevaluasi kinerja sistem dan mengidentifikasi kebutuhan yang perlu
diperbaiki. Value Chain Analysis dan SWOT Analysis: Penelitian ini menggambarkan aktivitas bisnis dalam value
chain dan melakukan analisis SWOT untuk memahami kekuatan, kelemahan, peluang, dan ancaman yang ada. Hal
ini sering digunakan dalam penelitian[ 17] untuk mengidentifikasi aspek-aspek kunci dari operasi organisasi dan
lingkungan eksternalnya. Architecture Vision dan Business Architecture: Fokus pada visi dan misi taman kanak-
kanak, serta aktivitas bisnis dalam value chain, mirip dengan pendekatan yang sering digunakan dalam
penelitian[ 18] terkait. Ini membantu menetapkan tujuan dan strategi bisnis yang jelas untuk pengembangan arsi-
tektur sistem. Information System Architecture dan Technology Architecture: Pada fase ini, penelitian ini merinci
sistem aplikasi dan teknologi yang diperlukan untuk mendukung proses bisnis. Pendekatan ini sering diadopsi da-
lam penelitian[ 19] untuk merancang arsitektur informasi dan teknologi yang sesuai dengan kebutuhan organisasi.
Perbandingan Hasil dengan Penelitian Terdahulu: Dalam penelitian terdahulu, telah ditemukan masalah atau solusi
yang serupa. dalam penelitian[20] telah ditemukan bahwa kebutuhan akan sistem informasi yang responsif atau
perlunya peningkatan keamanan. Dengan membandingkan hasil penelitian ini dengan penelitian terdahulu, dapat
diidentifikasi kesamaan, perbedaan, atau kontribusi unik dari penelitian ini. Dengan memperhatikan perbandingan
seperti ini, penelitian ini dapat ditempatkan dalam konteks yang lebih luas dalam domain arsitektur sistem pendidi-
kan di taman kanak-kanak, dan kontribusinya terhadap pengetahuan yang sudah ada dapat lebih dipahami.

IV. KESIMPULAN

Berdasarkan dari hasil penelitian yang telah dilakukan terhadap peracangan sistem informasi pada taman kanak-
kanak menggunakan Framework TOGAF ADM sebagai pengembangan arsitektur, dapat diperoleh gambaran
model desain sistem informasi yang sesuai dengan kebutuhan pengguna. Dengan lima fase yang diantara nya Ar-
chitercture Vision, Business Architercture, Information System Architecture, Technology Architecture dan Oppor-
tunities and Solutions yang digunakan oleh para pemangku kepentingan untuk mendukung proses bisnis yang ada
di taman kanak-kanak. Dengan adanya peracangan arsitektur tersebut dapat meningkatkan kepuasan masyarakat
terdahap layanan taman kanak-kanak dan dapat membuat aktivitas bisnis lebih efisien dan efektif. Kemudian hasil
dari Analisa value chain dapat disimpulkan penelitian yang dilakukan pada taman kanak-kanak telah diketahui
funsgi bisnis dari analisa value chain. Analisa value chain tersebut menghasilkan 2 aktivitas yaitu aktivitas utama
dan aktivitas pendukung. Dari aktivitas utama dan pendukung, dihasilkan usulan aplikasi yang diharapkan bisa
meningkatkan proses bisnis yang ada.

SARAN

Saran untuk peneliti selanjutnya adalah melanjutkan langkah-langkah yang diterapkan oleh TOGAF ADM meli-
puti Migration Planning, Implementation Governance, Architecture Change Management dan Requirements Man-
agement untuk meningkatkan kinerja proses bisnis bagi penelitian yang ingin dilakukan.
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Saya mengucapkan terima kasih kepada semua pihak yang telah membantu dalam penelitian ini. Saya sangat
berterima kasih terkhusus kepada pembimbing saya yang telah memberikan dukungan dan masukan yang sangat
berharga selama proses penelitian. Saya juga mengucapkan terima kasih kepadarekan peneliti saya, yang telah
bekerja keras dan memberikan dukungan yang tidak ternilai.Saya juga mengucapkan terima kasih kepada yang
telah memberikan dukungan sumber daya yangsangat berharga. Terima kasih juga kepada semuasubjek yang telah
berpartisipasi dalam penelitian ini. Tanpa dukungan dari semua pihak, penelitian ini tidak akan dapat diselesaikan.
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